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BABII 
IDENTIFIKASI PEAAIASALAHAN 

2.1 BATASAN DAN LINGKUP SIRKUIT 

2.1.1.Pengertisn Sirkuit 

Sirkuit adalah jalan yang melingkarlberbentuk lingkaran yang dipakai untuk 

berbagai perlombaan. Sedangkan berdasar pada Automobile Year Book, sirkuit 

merupakan suatu arena dengan bentuk lingkaran tertutup, merupakan tempat 

dilangsungkannya aktivitas olahraga dengan tepian dan pembatas keliJing.9 

Dipandang dan penyelenggaraan. pengertian sirkuit balap otomotif yaitu suatu 

kawasan atau komplek tertutup yang merupakan tempat dilangsungkan olahraga adu 

kecepatan mobil/motor. 

2.1.2. Fungsi Sirkuit Balap 
FlUlgsi sirkuit sebagai sarana balap berdasarkan pengguna yang ada dan 

pengertian diatas. maka fungsi sirkuit balap otomotif untuk pembalap atau tim balap 

antara lain sebagai berikut: 

1.Bagi peserta 

a.Merupakan sarana untuk berlomba dan kompetisi. 

b.Sebagai sarana untuk kegiatan event perlombaan dan kompetsisi dan tempat 

untuk latihan guna memperdalam keterampiJan para pembaJap 

c.Merupakan tempat untuk uji kendaraan (test drive) untuk tim baJap. 

2.Bagi perusahaan atau pabrikan otomotif 

a Sebagai media untuk promosi nntukmemamerkan dan mempromosikan 

teknologi kendaraan 

b.Untuk melihat perkembangan prestasi pembalap yang menggunakan 

kendaraanya . 

3.Bagi sponsor 

Sebagai fasilitas lUltuk mempromosikan produksinya dalam bentuk iklan. 

4.Bagi pengunjung 

a.Sebaf:,'ai sarana mendapatkan informasi tentang perkembanf:,'an teknologi 

otomotif Automobile Year Book. Paris.1982 

b.Saranamendapatkan hiburan dari kegiatan perlombaan yang berlangsung 

9Automobile Year Book, J982 
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S.Bagi penyelenggara balapan
 

a.Sebagai sarana seketerariat penyelenggaraan lomba
 

b. Sebagai tempat penyediaan fasilitas bagi pembalap dan tim balapnya serta 

penonton 

c.Sebagai sumber pemasukan keuangan dari segi komersial 

Sirkuit berdasarkan pengguna dapat digunakan oleh tim balap sebagai tempat 

perlombaan, latihan dan uji kendaraan sedangkan oleh perusahan sebagai media 

promosi dan tempat pameran.Tujuannya akan memberikan hIburan maupun 

infonnasi kepada pengunjung maupun pengguna. 

Jadi untuk mengoptirnalkan fungsinya maka sirkuit ini selain dapat digunakan 

sebagai tempat balapan dan uji kendaraan juga dapat digunakan sebagai pameran 

ketika kegiatan balap tidak berlansung. Harapannya sirkuit dapat digunakan oleh 

semua pihak yang masih bersangkutan sehingga akan memberikan keutungan 

terhadap penggelolanya. 

2.1.3. Jenis SirkuitlO 

Sirkuit permanen merupakan sarana balap yang digunakan untuk. otomotif 

dan saat udak perlombaan otomotif. sirkuit hanya digunakan untuk kegiatan latihan 

.berdasarkan jenis dan bentuk lintasanya sirkuit pennanen antara lain : 

I.Oval circuit 

Sirkuit ini mempunyai lintasan berbentuk oval tampa variasi tikungan 

biasanya digunakan untuk balap Indicar. 

2.Street circuit 

Sirkuit yang mempunyai bentuk lintasan dengan banyak variasi tikungan dan 

didukung sistem pengamanan yang memenuhi standard badan otomotif 

(FIMIFIA). 

3.Tempory circuit 

Sirkuit ini mcngunakan sebagaian jalan raya sebagai lintasan baJapan, tapi 

kelemahan dari sirkuit ini adalah sistem pengaman bagi pembalap dan 

penontan yang sangat kurang. 

10 Buku Peraturan Balap Motor IMI Berdasarkan Survey Yearbook ofAutomobile Sport FIA.2000 
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4.Drag circuit
 

Sirkuit dengan bentuk lintasan tanpa tikungan hanya digunakan untuk balap
 

otomotifjenis drag race.
 

Sirkuit yang sesuai untuk kegiatan balapan Fonnula Satu dan pameran adalah 

street circuit sebab lintasan sirkuit mempunyai banyak variasi tikungan dan 

didulamg sistem pengamanan yang memenuhi standard badan otomotif (FIWFIA). 

2.1.4. Persyaratan Sirkuit Derdasarkan Standard Dalap Internasiona(FlA)l1 

Berdasarkan buku peraturan balap mobil Indonesia tahun 2000 dan Survey 

Yearbook of automobile FIA mengenai balap Formula Satu, persyaratan sirkuit balap 

Formula Satu antara lain : 

1.Lintasan balap(race track)
 

Berdasarkan kecepatan maksimwn kendaraan antara 150-300 kmIjam dengan
 

lama perJombaan antara 1-2 jam, hal ini berpengaruh pada spesifikasi jalur
 

lintasan sirkuit yang digunakan antara lain sebagai berikut :
 

a.Kendaraan mempunyai kecepatan dibawah 200 kmIjm : Ibr lintasan 9m
 

b.Kendaraan mempunyai kecepatan200-250 krnIjm: lhr lintasan 10m
 

c.Kendaraan mempunyai kecepatan 250 -300km /jm: Ibr lintasan 12m
 

Lebar maksimumjalur balap :18 m
 

2.Peraturan	 pada penyempitan dan pelebaran jalur balap mengunakan
 

perbandingan 1: 20
 

PELEBARAN if.!..__._.__._.•._.-:f 1:20 
~ ~ 

DAN I 20 JALURBALAP
 

PENYEMPITAN 
•

I . . . .-., 70 0 !I
 

JALURBALAP
 
I' 

9-18 m LEBAR JALUR BALAP I.	 . 
I	 I~-----------------------~!
i JALUR BALAP i 
-------------------------I, I 

Gambar 2.1. Sketsa penyempitan dan pelebaran lintasan(track)
 
(Sketsa penu/is)
 

11 Bum Peraturan Balap Motor IMI Berdasarkan Survey Yearbook of Automobile Sport FIA.2000 
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3.Ketinggian dari potongan penampang jalan dengan kemiringan maksimum 

30 mm dan kebawah 10 mm
 

a.Panjang jalur lurus maksimum 1.2 kIn
 

b.Jumlah tikungan berkisar antara 10-15 buah tikungan
 

Berdasarkan bentuknya tikungan sirkuit dibedakan sebagai berikut :
 

a.Tikungan 90
 

b.Tikungan S/Chicane
 

c.Tikungan ularlSnake
 

d.Tikungan tusuk konde
 

HAIRPIN 90~ • .:= -.; 

TIl\."UNGAN 
904 

. "'SNAKE 
J . 

~.~ 

TlKUNGAN SI 
CHICA~""E 

Gambar 2.2. Model tikungan pada sirkuit permanen 
(Sumber: Olosp0rl.2001) 

2.2.FASILITAS STANDARD SIRKUITl2 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dengan memandang luns 

perkembangan balap otomotif di dunia Internasional. Untuk mencapai scmua itu, 

pcrlu adanya suatu wadah bCl'upa sil'kuit dengan fasilitas-fasilitas standard 

Internasional sebagi tempat pembinaan dan peningkatan kualitas pembalap. Fasilitas 

sirkuit berdasarkan fungsinya dikelompokan menjadi fasilitas utama, pendukung dan 

service. 

2.2.1. Fasilitas lJtama Sirkuit 

Fasilitas utama ini merupakan bangunan ataupun ruang-ruang yang 

digunakan oleh tim pembalap maupun panitia perlombaan sebelum ataupun sesudah 

perlombaan antara lain: 

12 Buku Peraturan Balap Motor IMI Berdasarkan Survey Yearbook of Automobile Sport FIA.2000 
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l.Starting positionltempat start
 

Merupakan tempat start pembalap berada didalam lintasan sirkuit untuk:
 

menentukan kedudukan para pembalap pada saat lomba akan dimulai .
 

2.Menara pengawas pusat (Race tower control) 

Tempat penjaga, berfungsi untuk mengatur jalanya dan mengkoordinasi pos

pos perlombaan. 

3.Pits stop area 

Merupakan tempat menyimpan kendaraan sebelum perlombaan dimulai , 
,,' 

sekaligus merupakan tempat memperbaiki kendaraan saat perlombaan., 
.~ 

Gambar 2.3. Paddock pada sirkuit 
(Sumber :httplwww.Formulal.com) 

4.Paddock 

Bangunan ini merupakan fasilitas sirkuit yang digunakan saat pembalap dan 

crew pembalap datang kelokasi sirkuit, tempat ini juga merupakan tempat 

penyimpanan segala peralatan balap sebelum hari perlombaan . 

Tempat ini merupakan ruang pemeriksaan kendaraan yang dilakukan oleh 

panitia lomba pada saat perlombaan belum dimulai. 

6.Pos start maupun finish dan post penghltung waktu (Time Keeper) 

Post ini berfungsi sebagai tempat start dan finish para pembalap, sekaligus 

tempat menghitung jumlah putaran dan jumlah waktu yang telah diselesaikan 

oleh pembalap, berada didekat garis start. 

2.2.2. Fasilitas Pendukung Sirkuit 

Fasilitas pendukung ini merupakan bangunan/fasilitas pendukung sirkuit yang 

digunakan oleh tim pembalap maupun penonton diantaranya sebagai berikut: 

Sirkuit Formula Satu Yogyakana 14 
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1.Pos Pengawas 

Pos ini merupakan tempat mengawasi jalannya lomba, sebagai tempat 

menghitung jumlah putaran yang telah ditempuh oleh pembalap sekaligus 

tempat memberikan tanda bahaya atau tanda-tanda bahaya lain. 

2.Pos Marshall 

Berfungsi mengawasi jalannya lomba dan berfungsi memberikan tanda 

bahaya atau tanda-tanda lain kepada pos pengawas dengan jarak antar 

posnya ±100 m dan setiap tikungan. 

3.Pos Extinguisher 

Pos ini terletak ditempat yang dianggap rawan kecelakaan dan dilengkapi 

dengan alat-alat pemadam kebakaran dengan tabungportable. 

4.Tribun 

Tempat penonton menyaksikan lomba balap. Berdasarkan kualitas tribune 

terbagai atas 2 macam yaitu : 

a.Tribun fetival (Tribun terbuka)
 

Tribun bisa berupa tribun terbuka maupu Stand tribune
 

b.Tribune vip (Tribune khusus tribun Vip merupakan tribun tertutup 

dilengkapi dengan AC dan TV). 

Gambar 2.4. Tribun vip penonton 
(Sumber :http/www.FormulaI.com) 

5.Pos Emergency 

Tempat ini berfungsi sebagai pos pertolongan pertama pada kecelakaan, pos 

ini dilengkapi dengan mobil ambulan dan terletak pada tempat yang 

dianggap berbahaya. 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 15 
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6.Medical Center 

Merupakan pusat kesehatan dan pengobatan bagi para pengguna sirkuit, yang 

disediakan oleh panitia penyelengara kepada siapa saja. 

7.Helipad 

Merupakan tempat pendaratan helikopter yang digukan untuk memberikan 

bantuan jika tetjadi kecelakaan yang memerlukan perawatan lebih laI1iut. 

8.Panggung juara
 

Merupakan tempat penyerahan hadih dan piala bagi para juara.
 

9.Ruang pameran 

Merupakan ruang yang bersifat publik. yang berfungsi sebagai wadah promosi 

dan tempat informasi yang digunakan oleh tim balap maupun perusahan 

sebagai wadah kegiatan pameran dengan tujuan komersial. 

Pembangunan sirkuit ini memerlukan dukungan finansial yang besar, dalam 

pembangunannya perlu sebuah konsersium yang terdiri dari pengusaha, sponsor

sponsor, dan pemerintah daerah DIY sebagai langkah menyambut otonomi daerah 

sehingga akan memberikan kontribusi pendapatan daerah .Hal ini seperti yang di 

ungkapkan pengusaha Tinton Soeprapto "pembangunan sirkuit Formula Satu harus 

jadi" sebab Indonesia mempunyai potensi apalagi tanah kita memiliki dan dana 

sudah ada. Jadi pembangunan sirkuit Fonnula Satu di Yogyakarta merupakan hal 

yang rnernungkinkan di libat dari potensi-potensi yang ada . 

2.2.3.FasiJitas Service 

Untuk memdukung fasilitas utama dan fasilitas pendukung maka masih 

diperlukan fasititas service. Fasilitas service ini merupakan fasilitas yang 

memberikan pelayanan agar kegiatan-kegiatan yang terselengara berjalan dengan 

lancar, antara lain: 

1.Parkir 

Parkir area selain tersedia untuk umum juga tcrdapat parkir area yang bersifat 

privat yang digunakan olch tim balap, tamu undangan dan pcnggclola. 

Sehingga untuk jalur harns keluar masuknya tidak bisa digabungkan dengan 

pintu keluar masuk untuk kegiatan lainnya. 

2.Lokct masuk 

Tempat penjualan tiket dan jalur pemeriksaan tiket untuk masuk menuju tribun 

bagi penonton. Perletakan loket masuk terbagi dibeberapa lokasi pada pintu 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 16 
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masuk untuk menghindari antrian karcis yang panjang dan penumpukan 

sirlnl1asi manusia. 

3.Pers room 

Ruang ini disediakan untuk para wartawan atau reporter yang meliput kegiatan 

selama perlombaaan. Pers room ini harus berada ditempat 

dimana para peliput acara dapat melihat seIuruh acara . 

4.Restoran 

Restoran ini berfungsi melayani kebutuhan pengunjung akan makan dan 

mimum dan tidak menutup kemungkinan untuk melayani pengujung lain 

dengan sistem antar(delivery). 

S.Penginapan 

Merupakan fasilitas istirahat berupa penginapan yang terbatas hanya bagi 

para pembalap beserta timnya dan tamu undangan yang datang menyaksikan 

perlombaan. 

2.3. KARAKTER KEGIATAN DAN PELAKlJ 

2.3.1 Karakter kegiatan dan Pelaku Balapan 

Pembahasan kegiatan pembalap dapat dikelompokan berdasarkan karakter 

dan kegiatan-kegiatan utama yang dilakukan, antara lain: 

1.Karakter kegiatan balapan 

Balapan Formula Satu ini menggunakan kendaraan dengan karakter 

kecepatan antara 250-300 kmljam, standard wak"tu perlombaan ± 2 jam atau 

menemp 

minggu. 

2.Pelaku dan kegiatannya 

Berdasarkan jadwal kegiatan tersebut maka karakter kegiatan para pelaku 

dalam tim balap adalah sebagai berikut: 

a.Pembalap 

Pembalap datang kemudian melakukan persipan untuk latihan, jumpa pers 

dengan wartawan media massa dan uji kendaraan, kemudian pembalap 

melakukan kegiatan perlombaan balapan. Setelah perlombaan selesai, 

pembalap melakukan jumpa pers tentang jalannya perlombaan setelah itu 

istirahat lalu pulang. 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 17 
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b.Tim balap 

Tim balap datang kelokasi pertandingan pada hari kamis, kemudian 

melakukan kegiatan briefing sebelum perlombaan, bongkar muat kendaraan 

balap dan peralatan, melakukan perbaikan kendaraan saat perlombaan dan 

menyimpan kendaraan balap. 

c.Panitia BaJapan 

Merupakan petugas yang membantu kelancaran balapan dengan tugas 

disesuaikan dengan fungsinya masing-masing. 

Karakter kegiatan balapan dengan karakter kegiatan uji kendaraan pelaku dan 

kegiatannya hampir sarna, setiap tim balap biasanya uji kendaraan dilakukan secara 

sendiri-sendiri sebab uji kendaraan merupakan kegiatan privat. 

2.3.2.Karakter Kegiatan dan Pelaku Pameran 

Kegiatan pameran ini merupakan pameran tetap yang berupa showroom atau 

pameran yang dikaitkan dengan kegiatan balapan khususnya kegiatan Formula Satu, 

Iebih didasarkan pada keinginan untuk meningkatkan kegiatan pameran. 

1.Karakter kegiatan parneran 

Kegiatan pameran ini berupa pameran khusus yang dalam 

penyelenggaraannya hanya memasukan barang-barang otomotif saja, diikuti 

oleh beberapa perusahaan. Dengan sistem transaksi secara modern, artinya 

transaksi tidak melakukan jual-beli produk secara lansung kecuali barang

barang asesoris otomotif saja. Jadi kegiatan ini dapat dikatakan sebagai 

pameran dan promosi murni dari kendaraan-kendaraan Formula Satu. 

2.Pelaku dan kegiatannya 

a.Peserta pameran 

Pcscrta pameran yang utama adalah tim-tim balap Formula Satu yang 

didukung perusahaan-perusahaan otomotif lain beserta perusahaan suku 

cadang dan asesoris otomotif. 

b.PcnggelolaIPcnyclcnggara pamcran 

Penggelola pameran merupakan pengelola khusus dari sirkuit, dengan 

mengoptimalkan kegiatan promosi yang bertujuan komersial. 

Dilihat dari karakter dan pelaku kegiatan pameran ini merupakan kegiatan 

pendukung kegiatan balapan. Pelaku kegiatan dalam pameran ini sebagaian besar 

merupakan pelaku kegiatan balapan. Berdasarkan karakter diatas dalam perencanaan 

Sirkuit Formula Satu Yogyakarta 18 
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memungkinkan pengabungan kegiatan yang membutukan fleksibilitas ruang didalam 

desainya. 

2.3.3.Karakter Kegiatan Pengunjung 

Kegiatan pengujung dalam sirkuit balap Formula satu ini dengan tujuan untuk 

melihat perlombaan dan menggujungi pameran.Pengujung pameran maupun balapan 

ini bisa umum maupun khusus yang bersifat undangan kerhorrnatan untuk 

memeriahkan atau promosi kegiatannya. 

1.Karakter kegiatan pengunjung 

Karkter kegiatannya datang untuk melihat balapan sebagai media hiburan dan 

rekreasi dengan melihat event balapannya, maupun datang melihatl 

mengguJungt pameran untuk mendapatkan informasi atau barang yang 

diingikannya. 

2.Pelaku kegiatannya 

a.Penonton 

Penonton datang untuk melihat balapan maupun datang untuk. melihat 

pameran, dengan maksud sebagai hiburan atua mendapat informasi dan 

kegiatan balap maupun pameran. 

b.Wartawan 

Datang untuk meliput kegiatan dan mendapatkan berita sebagai bahan 

untuk pemberitaan dari media massa yang menugaskannya. 

c.Pengunjung dengan otoritas khusus 

Datang untuk. melihat kegiatan balapan maupun pameran dengan undangan 

khusus sebagai tamu kehormatan. 

Berdasarkan karak'1er maupun pelakunya pengunjung dikelompokan menjadi 

pengunjung balapan yang membutukan fasilitas khusus sebagai tempat menonton, 

dan pengunjung pameran yang datang untuk melihat atau mendapatkan informasi, 

mcmerJukan tempat sebagai transaksi kcgiatan. 

2.3.4.Karakter Kegiatan dan Pelaku Pengelola 

Karakter kegiatan dan peJaku pengeloJa bertugas untuk mengatur kegiatan 

sirkuit baJapan maupun mengadakan kegiatan pameran otomotif 

l.Karaktcr kcgiatan pcngclola 

Kegiatan pengelola ini merupakan kegiatan administrasi dan managerial dan 

perlombaan dan pameran.Untuk memudakan melakukan tugasnya pengelola, 

Sirkuit Formula Satu Yog}'akana 19 
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maka dibuat struk"tur organisasi yang sebagai patokan dalam menjalankan 

tugas dan pengkoordinasian kegiatannya. 

2.Pelaku kegiatan 

a.Managerial beserta staff 

Melakukan kegiatan harian perkantoran untuk membuat administrasi 

maupun pengelolaan. 

b.Tenaga ahli dan teknisi 

Melakukan kegiatan yang berhubungan dengan bidangnya dan untuk 

membantu kelancaran penyelenggaraan event balapan maupun pameran. 

Berdasarkan karakter kegiatan dan pelaku pengelola, maka kegiatan ITIl 

merupakan kegiatan managerial yang didukung oleh beberapa staff maupun tenaga 

ahli dan teknisinya. Jadi dalam perencanaan membutukan ruang-ruang pengelolaan 

untuk mengatur kegiatan balapan maupun pameran. 

2.4.FLEKSIBILITAS RUANG 

2.4.1.Pengertian 

Fleksibilitas ruang balapan adalah sifat kemungkinan dapat dirubahnya 

penataan ruang dari kebutuhan balapan menjadi kebutuhan pameran, tanpa 

mengubah bangunan secara keseluruhan. lni menunjukan fleksibilitas ruang, dalam 

usaha untuk menghindari ruang yang tidak efektif serta menjadikan penyesuaian 

karakter kegiatan apabila terjadi perubahan pemakaian.Batasan pengertian diatas, 

fleksibilitas ruang dJbatasi pada ruang-ruang utama balapan, dapat digunakan 

sebagai nrang pameran ketika bersamaan maupun saat tidak ada event balapan. 

Upaya pencapaian tleksibiJitas ruang antara Jain: 13 

1.MeJalui tleksibilitas penempatan perabotannya 

2.Melalui fleksibilitas pembatas ruangnya 

3.Melalui fleksibilitas unsur kegiatannya. 

Hal ini dapat dicapai melalui perubahan bentuk adalah sebagai berikut: 14 

1.Ekspanibilitas adalah ruang-ruang yang dapat diperluas 

2.Konvertibilitas, ruang-ruang yang mudah dirubah bentuk dan ukuranya. 

3.Versabilitas yaitu ruang yang dapat menampung beberapa ruang 

didalamnya 

IJ1r Ahmad Saifudin MJ,MT,Diktat Kuliah, Pcrancangan Arsitcktur V. 
14 Cahya WO,TNUlI/ 1996, Gcdung Pamcran. 
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D ·1Dl 
Modul I I 

CJD 

IBBI 
Dasar Ekspanibilitas Konversabilitas Versabilitas 

amnar.l.5.Perubahan bentuk tleksibelitas ruang 
(Slimber: Cahya WD.TAiUIF1996. Gedllllg Pamerall) 

Pencapaian fleksibilitas ruang ini dilak-ukan sebagai upaya untuk 

mendapatkan kesesuaian antara kebutuhan ruang pameran dengan kegiatan balapan, 

sehingga kegiatan yang diwadahi dapat beIjalan dengan optimal tanpa merubah 

banglman secara keseluruhan. Berdasarkan alasan tersebut maka perubahan bentuk 

ruang secara konvesabilitas dan versabilitas dapat digunakan sebagai altematif 

pencapaian perubahan bentuk fleksibilitasnya. 

2.4.2. Kebutuhan Ruang 

Karakteristik kegiatan dari pengguna bangunan untuk mengetahui kebutuhan 

ruangnya maka kegiatan kepanitiaan dan perlombaan membutuhkan ruang-ruang 

sebagai berikut : 

1.Peserta 

Tabel.2.t.a. Kebutuhan ruang peserta 

No Pelaku (De0221ma) Macam keidatao Keblltllhao nla02 
I. Pembalap -pakir kendaraan -parkir peserta 

-mengurus perijinan 
-pel'siapan dil'i 

-kantor pengelola 
-wang pel'siapan 
ruang istirahat 
ruang ganti 
kill/we 

-persiapan kendaraan 
-berlomballatihan 

-ruang pitstop 
-lintasan sirkuit 

-mengikuti pengarahan -ruang hrefillg 
-istirahat -kafetaria 
-menginap 

istirahat 
-ruang akomodasi 
kamar tidur 

kckm/wc 
makan minum 

-tukar intormasi 
-ke lam/my 
-ibadah 

km/wc 
ruang makan 

-ruang club 
-lam/my 
-musholla 

i 
! 

2. Tim balap -pakir kendaraan 
-mengurus perijinan 
-persiapan tim 
lapangan 

-memperslmenyp kd.balap 
-persiapan manaiemen 

-parkir peserta 
-kantor pengelola 
-ruang persiapan 
-ruang ganti 
-ruang pad,loc:k 
-ruan~ kantor 

(S/lmber: Ana/lsa Pen/l/ls) 
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2.l.b. Lanjutan tabel kebutuhan ruang peserta 

I 
I l-mengifonnasikan tim 

-mengik:uti pengarahan I 
! I -istirahat
 
I I -menginap
I I istirahat
I I ke krn/wc I 
i
I 

I 
I 
I 
1 
1 
I 

3. Pengelola pameran 
*Pimpinan 

*Pembantu 

*Pengunjung 

I 
I 

makan minum
 
-tukar intonnasi
 
-ke lavatory
 
-ibadah
 

-kegiatan rutin 
-menerima tamu 
-diskusi 
-istirahat 
-melakukan persiapan 
-membokar barang 
-menyimpan barang 
-mengamati dan melihat 
barang pameran 

-mencari intonnasi 
j-membeli barang 

-istirahat 
I -ke lavalory 

-ibadah 
(Sumber: Analisa Penulis) 

2.Pengunjung (penonton) 
Tabel .2.2.a.Kebutuhan ruang pengunjung 

ruang infonnasi I 
TUang hriefing I 

I 
-kafetaria I 

!-ruang akomodasi Ikamar tidur 
ikrn/wc
 

TUang makan
 
-ruang club I 

i-lavatory I 
I-musholla I 

I-ruang kantor 
-ruang tamu
 
-ruang rapat
 
-kafetaria
 
-ruang ganti
 
-gudang barang
 
-gudang barang
 
-ruang pamer
 
(showroom)
 

-ruang public relation
 
-ruang transaksi
 
-katetaria
 
-Iavalory 
-musholIa 

No Pelaku (pengguna) Macan kegiatan Kebutuhan ruang 

1. Penonton -parkir kendaraan 
-membeli tiket 
-menlljll tempat dlldllk 
-menyasikabn lomba 
-istirahat 

-menginap 
istirahat 
ke km/we 

mengadakan pertemuan 
-makan minum 
-ke lm'ulory 
-ibadah 

-parkir pengunjung 
-tiket box 
-hallfloby 
-tribun vip/festival 
-kafetaria 
-ruang akomodasi 
kamar tidur 
km/we 
ruang makan 
ruang serba guno. 

-lavatory 
musholIa 

2. Media Massa -parkir kendaraan 
-mengurus perijinan 
-menuju ruang kelja 
-meliput lomba 

-istirahat 
-menginap 

istirahat 
kckmlwc 
makan minum 

-mengadakan rapat 
-tukar infomlasi 
-ke lavatory 
-ibadah 

-parkir pengunjung 
-kantor pengelola 
-hallfloby 
-press roomlr. liputan 
r. wartawan senior loker 

-kafetaria 
-ruang akomodasi 

kamar lidur 
km/wc 
ruang makan 

-ruang serba guna 
-ruang club 
-lavatory 
-musholla 

(SlImbu: AnlllislI Penulis) 
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2.2.b.Lanjutan tabel kebutuhan ruang pengunjung 
3. Pengujung dgn -parkir kendaraan 

Otoritas khusus -mengurus perijinan 
-menuju tempat duduk 
menyaksikan lomba 
-istirahat 
-menginap 

istirahat 
kekm/wc 
makan minum 

-mengadakan pertemuan 
-ke lavatory 
-ibadah 

-parkir pengunjung 
-kantor pengelola 
-halllloby 
-tribun khusus 
-kafetaria 
-ruang akomodasi 

kamar tidur
 
km/wc
 
ruang makan
 

-ruang serba guna 
-lavatory 
-musholla 

(Sumber: Ana/isa Pellulis) 

3.Pengelola 
Tabcl.2.3.a.Kebutuhan ruang pengelola 

! 

: 

I 
I
I 

I 

i 
! 

i 

No. 
Pelaku(pelJggulJa) Macam kegiatalJ 

-parkir kendaraan 
-menuju kantor 
-kegiatan rutin 
-menerima tamu 
-diskusi 
-tukar informasi 
-istirahat 
-ke km/wc 
-ibadah 
-parldr kendaraan 
-menuju kantor 
-kegiatan rutin 

ticketing 
administrasi 

mt:layani pimpinan 
disl-\lsi 

dokumentasi 
servis food & beverage 

pelayanan akomodasi 

. 

mekanikal & elektrikal 

telekomunikasi 
keamanan 

penjualan aksesori balap 
pendaftaran peserta 

I. Pengelola 
-Pimpinan 

-Staff 

•Administrasi 

*Pelayanan 

*Teknisllap. 

Kebutuhall rualJg 

-parkir penyelenggara 
-hallllobby 
-ruang kelja pimpinan 
-ruang tamu 
-ruang rapat 
-ruang club 
-kafetaria 
-km /wc 
-musholla 
-parkir penyengara 
-hall/lobby 

-ticket box 
-ruang kantor 
-ruang sekertaris 
-mang rapat 
-ruang arsip & dokumen 
-kafetaria 
ruang saji 
dapur 

.J, r.. .J~_ 
_ J 

~~ 
~ '0' 

-ruang receptionist 
-ruang makan 
dapur 
ruang saji 
gudang food & heverage 

-ruang kantor 
adminitrasi ruang ganti 
pcnitipan barang 

-kafctaria 
ruang saji 
dapur 

gudang food & beverage 
-ruang MEE 
-r. Pcngolahan limbah 
-ruang warte! 
-mang keamanan 
-toko penjualan 
-ruan~ pendatlaran 

I
 

!
 
I·
 

(S/lmber: Analisa Penlilis) 

Sirkuit Formula Satu YOg}'akarta 23 

~__~_~J~ 

I 



_._-'---'-~~--

"~I' 

2.3.b. Lanjutan tabel kebutuhan ruang pengelola 

i 
I 
I 

I 
I 

Panitia2. 

penjualan bbm 
paramedis 

pertolongan lapangan 

memberi pengarahan 
memeriksa kend.balap 

mengawasi lomba 
mengawasi lintasan 

kendaraan pemeriksa 
informasi jalannya lomba 

hurnas 
-diskusi 
-istirahat 
-ke lavatory 
-ibadah 
-parkir kendaraan 

-menuju kantor 

-kegiatan rutin 

-menerima tamu 

-diskusi 

-tukar informasi 

:istirahat 

-ke lavatory 

-ibadah 

-stasiun bbm 
-mang mootS 
-mang check-up 
-ruaIl 
-man 
-ruan 
-gara 
-heliI 
-mal1 
-mall 
-race 
-flag 
-gara 
-ruan 
-ruall 
-ruan 
-kafe 
-lava' 
-mus'I/VII4 
-parkir penyelenggara 

-hall/lobby 

-ruang kelja 

-ruang tamu 

-ruang rapat 

-ruang club 

-kafetaria 

-Ian/we 

-musholJa 

(Sumher: Allalisa Peln/lis) 
2.4.3.Analisa Fleksibilitas Kebutuban dan Karakter Ruang 

Pelaku kegiatan pada bangunan ini lebih dominan pada kegiatan balapan 

sebagai kegiatan utama. Karakter kegiatan pada ruang-ruang (pameran, pengunjung, 

pcngclola dan service) sungat dipengaruhi oleh kegiatan pada ruang balapan. Hal ini 

disebabkan kegiatan tersebut merupakan pendukung dari kegiatan balapan. 

Sedangkan persyaratan ruang-ruang tersebut dipengaruhi oleh ruang balapan dan 

tleksibilitas ruang untuk kegiatan balapan dan pameran dengan pertimbangan 

standard yang ada. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan karakter kegiatan, 

sirkulasi, fungsi yang diwadahi dan pelaku kegiatan pada masing-masing ruang. 

Fleksibilitas pada bangunan ini berdasarkan kebutuhan dan karakter dari masing

masing kegiatan antara lain sebagai berikut: 

l.Kegiatan balapan 

Merupakan kegiatan utarna dari bangunan dengan jadwal penyetengaraan dari 

persiapan pembalap dan tim balap sampai balapannya selama I minggu dari senin 
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N 
o 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

No 

1. I Pengelola 
2. I Promosi 
3. I Persiaoan 
4. I Pameran 
5. I GudanfllO'lw. 
6. I Transaksi 
7. I Rapatlmeating 

(Sllmber: Analisa Penlilis) r 
I,Sedangkan jadwal kegiatan pameran berdasarkan jadwal kegiatan balapan 

maupun uji kendaraan dengan pertimbangan kalender otomotif Yogyakarta i
I: 

(Lampirall 1), seperti dalum tabel dibawah ini: I 

Tabel .2 6. Rencana jadwal kegiatan dalam sirkuit balap 

R.Pit/padd 
Showroom 

R.P/li Pcrdd 
2. I Tesldrivc&evenllok. 
I. I Ballloan ulama 

3. I Pamcran 

No I Kegiatan I Kebutuhan IJ 1F I M I A I M I J I J IA I S I 0 I N 
ruang a cap leu u g e k I 0 

n b r r i n Lis 0 l 

(Sumher:Alla/i.'ia Pellu/is) 

Berdasarkan rencana jadwal balapan maupun jadwal kegiatan serkuit balap, 

maka ruang pi/SLOp maupun paddock lebih sering tidak digunakan. Sehingga untuk 

lebih mengoptimalkan kegiatan sirkuit maka ruang- ruangnya dapat digunaan untuk 
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kegiatan balapan.Dengan pertimbangan efls;ens; ruang, maka kegiatan pameran 

dapat diadakan dalam ruang balapan, sehingga fleksibilitas perubahan bentuk ruang 

menggunakan sistem konverf;b;{Uas. Permasalahan yang timbul adalah menciptakan 

ruang yang bisa digunakan untuk kegiatan balapan maupun pameran tanpa merubah 

bentuk bangunannya. 

2.4.4.Pengelompokan Ruang 

Pengelompokan kegiatan terhadap masing-masing pengguna sirkuit 

berdasarkan derajat hirarki antara lain sebagai berikut: 

l.Kelompok peserta (utama)yang meliputi pembalap ,tim balap dan pameran 

berdasarkan fasilitas pewadahanya dikelompokan sebagai ruang pengguna 

2.Kelompok pengujung yang meliputi penonton, media massa dan penonton 

dengan otoritas khusus, fasilitas pewadahanya dikelompokan dalam ruang 

pengujung 

3.PenyeJenggara yang terdiri dari panitia baJap dan pengeloJa sirkuit, fasilitas 

pewadahan kegiatannya dikelompokan dalam ruang penyelenggara 

4.Kelompok ruang penujang, akibat pengaruh adanya aktivitas kegiatan dari 

unsur pengguna diatas. 

2.5. FAKTOR-FAKTOR KENYAMANAN VISUAL PENONTON 

Penanpilan visual tergantung pada daya tanggap ruang secara keseluruhan, 

dalam hal ini termasuk kenyamanan visual untuk menangkap kekuatan pancar 

penerangan dan jangkuan sudut pandangnya pada tempat menontonnya (tribun). 

TI ibun adalah "mel upakan tempat duduk ulItuk pellontotl berupa panggung (stager', 

Berdasarkan bentuknya maupun sistem sirkuJasinya macam-macam contoh tribun, 

seperti gambar dibawah ini. 15 

-:----=--__ .__ 0 ---.--"- -.;: 
T~'1:--r 

.:::f:-4".#~' := 

-'-

di:;~:~-
__.. w_

IS Ernst Ncufcrt, 1990, Data Arsitck, Jilid n,Edisi 2 
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Berdasarkan aspek-aspek tersebut, faktor yang berpengaruh terhadap 

kenyamanan visual tnbun penonton antara lain: 

2.5.l.Kenyamanan Visual Penerangan 16 

Beberapa besaran yang berpengaruh terhadap kenyamanan visual, antara lain 

sebagai berikut: 

I.Illumination 

Besamya perubahan terang cahaya yang jatuh pada saman luas pennukaan 

bidang tertentu. Simbolnya E = menujukan kekuatan cahaya yang menggabaikan 

besamya arus cahaya yang diterima dalam satuan luas tertentu. 1 lux = 1 lumen I 

square mater. Illumintion yang baik yaitu yang pencahayaannya rata pada bidang 

permukaan benda yang disinari. 

2.Brigbtnees 

Berhubungan dengan kecerahan suatu pencahayaan bersal dari illumination x 

reflektivitas. Brightnees = ( 1m! sq. ft ) x reflektivitas. Brightnees hams disesuaikan 

dengan reflektivitas agar pencahayaan menjadi optimal. 

3.PoJa warna 

Wama merupakan alat bantu arsitek dalam merancang keindahan dan 

kenyamanan untuk memacu suatu penampilan suatu mango Kekuatan kualitatif 

wama didalam warna cahaya antara lain: 

a.Hue, macam-macam wama seperti merah, hijau, kuning, dsb.
 

b.Value/nilai, menentukan terang gelapnya cahaya.
 

c.Chroma, kuat-Iemahnya cahaya.
 

Dalam menentukan warnanya berdasarkan faktor pantulan cahaya yang 

ekuvalen dari ketiga unsur diatas yang disesuaikan dengan pemakaiannya dari mlai 

yang didapat akan mcmbcrikan kcsan teran/{ ,sedan/{ dan /{elap. 

4.Glare(silau)17 

Secara teknis, kilau terjadi bila kecermelangan latar belakangnya lebih tinggi 

dari keccrmerlangan objcknya, mcngurangi kcmampuan dalam mclihat. Dengan 

indek batas cahaya kilau pada siang hari 24 % untuk tasilitas olah raga tebuka. Jadi 

glare yang masih mengenakan pandangan adalah tidak melebihi nilai indeknya 

hatasnya. 

16 Ernst Neufcrt,1990, Data Arsitek, Jilid 1l,Edisi 2 
17 Wimbannu. KP!UIIIZOOO 
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5.Contrast18 

Merupakan aspek terpenting dari kuatnya kecennelangan, makin tinggi rasio 

terang makin besar tingkat kontrasnya. Hal ini merupakan faktor paling menentukan 

dalam prestasi kenyamanan visual, sebab langsung memprengaruhi kemampuan kita 

membedakan objek yang dilihat. Kontras dipengaruhi oleh pantulan benda-benda 

sekitar, berhubungan dengan kedudukan rnatahari cuaca dan \varna. Contrast yang 

baik dapat memberikan kemudahan dalam membedakan (melihat). 

Illumination dan braightnees berkaitan dengan pencahayaan yang merata 

maupun pada reflektivitasnya, hal ini sangat menentukan dalam penerangan didalam 

ruangan. Glare dan contrast merupakan kecennelangan yang mengurangi 

kemampuan dalam rnelihat, hal ini sangat berpengaruh untuk melihat objek balapan 

pada ruang terbuka.Glare maupun contrast juga dipengaruh dari nilai wama benda 

maupun 1atar helakangnya. Perrnasalahannya pada pada aspek glare, r.nnlrasl 

maupun warnanya yang mampu memberikan kenyamanan visual penonton untuk 

melihat objeknya dari tribun. 

2.S.2.Jangkauan Sudut Pandang 

Jangkuan sudut pandang merupakan faktor yang paling berpengaruh untuk 

memberikan kenyamanan visual penonton. Dalam hal ini berhubungan dengan 

ketinggian ternpat duduk:, kemiringan lantai dan jangkauan sudut pandang yang 

sesuai dengan penonton. Berdasarkan standard arsitek'tural mengenai aspek-aspek 

diatas ,antara lain sebagai berikut 

1. Ketinggian tempat dudukl9 

Merupakan standard ketinggian tempat duduk penonton, untuk dapnt melihat 

diantara kepala penonton deretan depannya (pandangan setiap deretan berbeda), 

seperti terlihat pada gambar dibawah ini. 

2.Kemiringan lantai (Iscidomal) 

Merupakan bentuk cksponensial atau garis lengkung matematis dari 

kemiringan lcngkung lantai, didapat dari sederetan garis pandang pada satu titik 

tangkap. Kemiringan Jantai juga di pengaruhi oJeh sudut pandang mata diam 

penontonnya.20 

18 Wimbannu, KP/UIU2000 
19 Emst Nellfert, 1991. Data Arsitek. Jilid ll.£disi 2 
20 F.n1st Nellfert.1991. Oata Arsitek• .filid 1l.F.disi 2 
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Gambar 2.7.Standard ketinggian tempat duduk penonton 
( sumber : Ernst Neujert, 1990, Data Arsitek, .filid II,Edisi 2) 

1 
I 

D. 

O. ~Ikvn 

... 

Gam bar 2.8.Kemiringan lantai 
(Sumber:Hmsl Neujerl, 1990, Dala Arsilek, JjJid 1l,HOi.5i 2) 

3.Jangkauanluas pandang 

Jenis dan skala pertunjukan menentukan dari ukuran jangkauan luas 

pmtdemgcm dan pe~iukan. Jangkauan terluas dan pandangan terbatas pada sudut 

..:
2 to(........~...." MUifu' 1_..'.1 '.""11
 

J 
pandang terluar 1300 dan batas dari pusat pandangan normal 600 21 

• 

Jangkauan sudut pandang merupakan aspek yang berhubungan dengan 

kenyamanan visual penonton dalam bangunan sirkuit, dalam hal ini berhubungan 

dengan desain tribun penonton. Tuntutan kenyamanan penonton harus 

memperhatikan, ketinggian tempat duduk, kemiringan lantai dan jangkauan luas 

pandangannya. Jadi untuk desain trihun yang dapat memherikan kenyamanan visual 

penonton, ketinggian tempat duduk, kemiringan lantai dan jangkuan batas sudut 

pandang yang menjadi permasalahannya. 

2\ f:rmt Neufert,/9l)O, Data Ar!.itek, .filid lI,f:di!.i 2 
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Gambar 2.9. Jangkauan sudut pandang 
( Sumber:Emst Ncufert.1990 . Data Arsitek. Jilid JI.Edisi 2) 

2.6.PENGARVH DAMPAK BVRVK TERHADAP LINGKUNGAN 

Berdasarkan jenis kegiatan dan sarana, rnaka darnpak buruk 

ditimbulkan oleh sirkuit balap Formula Sa~ antara lain sebagai berikut: 

2.6.1. Jenis dampak buruk yang ditimbulkan 

l.Dampak kebisingan 

Pada suatu event balap Formula Sa~ kebisingan ditimbulkan 

yang 

oleh 

kendaraan balap maupun penggunanya yang berakibat buruk bagi lingkungan sekitar. 

Maka diperlukan suatu eliminator yang sesuai untuk mereduksi tingkat kebisingan 

yang dihasilkan, beberapa usaha yang dapat dilakukan dengan penataan baner-barier, 

sebagai pengeliminir dan mengorientasikan sumber kebisingan kedalam sirkuit. Pada 

dasamya kebisingan mesin kendaraan bermotor tidak boleh melampui batas 

maksimum yang ditentukan. Batas maksimal tingkat kebisingan adalah sebelum 

lomba 85 Db/A dan setelah lomba 103dB/A+ 3 dB/A.22 

Secara teoritis manusia mempunyai daerah pendengaran antara 20-20.000 

HZ, sedangkan menurut I,eslie I,. f)oelle memperjelas bahwa bising yang keras diatas 

85 Db/A mengganggu pendengaran manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Penanggulangan gangguan bunyi dapat dilakukan antara lain: 

a.Mengisolasi sumber kebisingan 

b.Menghambatjalan rarnbatan bunyi 

c.Meredam kebisingan dengan bahan kusus 

Sedangkan penangulangan vegetasi sebagai penghambat kebisingan dapat 

dilihat seperti tabel dibawah ini: 

22 Ernst Neufert, 1990, Data Arsitek, Jilid I,Edisi 2 
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TabeI2.4.Pengurangan kebisingan dengan vegetase3 

.Jarak dan Jenis daun jarang Jenis daun rapat! Contoh 
sumber bising 

(Sumher: YR. Mangunwijaya, /980, Pengantar Fi.~ika Rangunan, Gramedia) 

Hal yang perIu dilakukan adalah, bagaimana menggurangi kebisingan hingga 

85 Db/A dimana kebisingan pada tingkat ini tidak menganggu pendengaran manusia. 

Dalam pemilihan lokasi dan site harus memperhatikan dampak kebisingannya, letak 

lokasi tidak berada pada pemukiman penduduk yang padat, selain itu juga 

mempunyai faktor alamiah yang menduk.-ung sebagai peredam kebisingan. 

2.Dampak pencemaran udara 

Pada baJapan otomotif pencemaran udara merupakan dampak buruk terhadap 

Jingkungan yang ditimbuJkan oJeh debu dan sisa asap pembakaran BBM kendaraan 

balap maupun kendaraan penonton. Polutan yang dihasikan berupa Co2 sebanyak 

0.034 l/dtlkw dan uap air sebanyak 96 gr/jam!kw, hal ini pada batas konsentrasi 0.1 % 

merupakan racun.24 Usaha yang dapat dilakukan mengatur kualitas udara kotor 

antara lain: 

a.Pengaturan arah angin sebagai sirkulasi udara dalam lingktmgan site 

b.Penanarnan dan pengaturan vegetasi, dimana vegetasi akan memproses 

udara kotor Co2 yang dihasilkan kendaraan. Kemudian vegetasi akan 

menghasilkan udara segar sehingga dampak pencemaran dapat dikurangi. 

Permasalahan yang timbul adalah bagaimana mengatur arah angin maupun 

vegetasl yang dapat menguran!,'l pencemaran udara. Selam ltu dalam pemtlihan 

lokasi dan site, harus mempunyai tingkat kesuburan tanah yang baik untuk ditanami 

vegetasi. 

3.Dampak kemacetan lalu-lintas 

Pada saat sirkuit ini digunakan sebagai tcmpat perlombaan, maka akan 

banyak pengunjung yang datang, baik menggunakan sarana kendaraan pribadi 

maupun kendaraan umum. Pada saat lomba Formula Satu jumlah pengunjung 

mencapai 100.000 orang, hal ini mengakibatkan penumpukan kendaraan yang tertuju 

pada satu arah lokasi. Penumpukan dan antrian yang panjang mengakibatkan 

kemacetan lalu-lintas pada Iingkungan sekitarnya. 

23 VB. Mangunwijaya, 19110, Pcngantar Fisikl1 BangWlan, Gramcdia 
24 Ernst Neutert, 1990, Data Arsitek, Jilid II,Edisi 2 
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Dampak kemacetan lalu-lintas yang tertuju pada lokasi sirkuit merupakan 

permasalahan yang perlu perhatikan agar event balap dapat berjalan dengan lancar. 

Dalarn pernilihan lokasi dan site memperhatiakan aksesbilitasnya terhadap fasilitas 

Ulmnn disekitamya, selain lokasi mudah dicapai, juga jaringan transportasi yang 

maksimal sehingga dapat mengurangi kemacetan lalu-lintas. Untuk menduktmg 

kegiatan balapan akses lokasi berada didekat fasilitas umwn seperti: bandar udara, 

stasiun kereta api, terminal bus maupun penginapan 

2.6.2.Kriteria Lokasi Site 

Berdasarkan karakteristik lokasi dan site terhadap dampak buruk 

lingkungannya, maka dalam pemilihan lokasi dan site kriteria-kriterianya adalah 

sebagai berikut: 

l.Pem ukiman pend ud uk 

Letak lokasi berada yang berada pada pemukiman tidak padat penghuninya, 

maka kebisingan sirkuit tidak menganggu lingkungan pemukiman. Kepadatan 

penduduk 0-150orglha tergolong jarang, 150-300orglha sedang dan 

kepadatan Iebih dari 3000rglha sanggat padat. 

2.Kesuburao taoah 

Tanah yang subur akan berpengaruh terhadap penghijauan sebagai peredam 

kebisingan dan penangulangan pencemaran udara. 

3.Aksesbilitas 

Kemudahan dan kelengkapan transportasi yang semaksimal mungkin 

memenuhi kebutuhan untuk kegiatan balapan, ini berarti selain transportasi 

yang lengkap juga tidak berada pada jalur yang macet. 

4.Jarak lokasi 

Lokasi berada pada jarak ± 10 km dari fasilitas akomodasi seperti: bandar 

udara, terminal bus, stasiun kereta api maupun fasilitas penginapan. Hal ini 

hertujuan agar event dapat terselengara tanpa harus memhuat fasilitas 

akomodasi yang harn. Jarak lokasi juga dapat mengurangi kehisingan dengan 

prinsip semakin jauh sumber bising semakin lemah kuat bunyi. 
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2.7.KESL\lPULAN 

Berdasarkan kebutuhan akan sirkuit balap Fonnula Satu memerlukan 

fasilitas pemmjang antara lain: 

l.Kebutuhan ruang atas dasar pengelompokan kegiatan 

a.R.kegiatan tim balap
 

b.Area Sirkuit
 

c.R.kegiatan kepanitiaan
 

d.R.Kegiatan pengelolaan
 

e.R. Kegiatan pameran 

f. R. Kegiatan Pengunjung 

2.Spesifikasi liotasan balap Formula Satu 

a.Panjang lintasan antara 3.8 km-6.2 km dengan lama perlombaan 2jam 

dengan jarak ± 305 km
 

b.Terdapat tikungan sebanyak 10-15 variasi tikungan
 

c.Panjang trek lurus maksimal 1.200 m
 

d.Lebar lintasan antara 12-18 m
 

e.Perlengkapan fasilitas untuk menunjang keamanan
 

3.Fleksibilitas ruaog 

Fleksibilitas ruang yang digunakan untuk mewadahi kegiatan utama berupa 

kegiatan balapan dengan kegiatan pendukung berupa kegiatan pameran. Dengan 

pertirnbangan ruang yang direncanakan secara cermat sesuai dengan tuntutan 

keblltllhan nI3ng dan jadwal kegiatan sirkuit.Untuk memberikan efekttfitas kegiumn 

srrkult maka nlang pitstop maupun paddock dapatj!eksibel sebagal ruang pameran. 

Dengan pertimbangan jadwal kegiatan dan nIang yang dibutuhkan maka perubahan 

bentuk ruang yang dipilih adalah sistem konversabilitas. Sedangkan pennasalahan 

yang timbul adalah menciptakan ruang yang dapat digunakan untuk balapan maupun 

pamcran tanpa merubah bentuk bangunanya. 

4.Kenyamanan visual penonton 

Kenyamanan visual penonton ini berhubungan dengan tuntutan penonton 

untuk melihat objek halapan. Kenyamanan visual penerangan dipengaruhi oleh 

kecemerlangan benda, hal ini berhubungan dengan kemampuan dalam meIihat suatu 

objek yaitu glare dengan batas indek kilau 24%. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

rasio kecemerlangan antara objek dengan latar belakangnya, contrast dengan rasio 

Sirkuit Formula Salu Yogyakarla 33 



- --- L~_ 

Bab llldelltijikasi Permasalahall 

yang besar rnernudahkan dalarn rnelihat. Sedangkan kecernerlangan rnaupun rasionya 

di pengaruhi oleh wama benda dari latar belakangnya maupun benda disekelilingnya. 

Permasalahan yang timbul adalah rnernberikan kenyamanan visual penerangan 

penonton yang rnernberikan kejelasan dalarn melihat. Sedangkan jangkauan sudut 

pandang penonton dipengaruhi oleh ketinggian ternpat duduk, kemiringan lantai dan 

jangkauan luas pandangan. Hal ini akan berpengaruh pada desain tribun yang akan 

rnernberikan kenyamanan visual penonton untuk rnelihat objek benda bergerak. 

5. Karakteristik lokasi site 

Berdasarkan karakteristik lokasi dan site ini dipengaruhi oleh dampak yang 

ditimbulkan terhadap lingkungannya, rnaka kriteria lokasi dan site berkaitan dengan: 

a.Kepadatan penduduk 

b.Kesuburan tanah 

c.Aksesbilitas 

d.Jarak lokasi 
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